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ABSTRAK

Algoritma apriori adalah algoritma dari teknik Association Rules Mining (ARM) dan termasuk dalam
bagian metode data mining untuk menentukan pola frekuensi tinggi. Dengan menggunakan algoritma
apriori akan menghasilkan output kombinasi barang dimana jika nilai minimum confidence semakin besar
maka hasil kombinasi barang akan semakin valid jika nilai supportsemakin tinggi maka seleksi kombinasi
tiap itemset akan semakin spesifik.

Data transaksi adalah kumpulan data hasil dari pencatatan yang berkaitan dengan kegiatan transaksi jual
beli dalam sebuah perusahaan. Selama ini pemanfaatan dari buku transaksi penjualan dari Madu Mukti
hanya disimpan sebagai arsip. Semakain lama semakin menumpuk. Jika hal ini terus di lakukan, hanya
akan menjadi sampah dan tidak berarti apapun. Dengan adanya perkembangan teknologi, semakin
berkembang pula untuk mengumpulkan dan mengolah data transaksi tersebut.
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ABSTRACT

The apriori algorithm is an algorithm from the Association Rules Mining (ARM) technique and is
included in the data mining method section for determining high frequency patterns. Using the a priori
algorithm will produce a combination of goods output where if the minimum confidence value is greater
then the results of the combination of goods will be more valid if the support value is higher then the
selection of combinations for each itemset will be more specific.

Transaction data is a collection of data resulting from records related to buying and selling transaction
activities in a company. So far, the use of the sales transaction book from Madu Mukti has only been kept
as an archive. The longer it takes, the more it accumulates. If this continues to be done, it will only be
trash and will not mean anything. With the development of technology, it is also growing to collect and
process transaction data.

Keywords  : write keywords in 3-5 words, separated by commas, and end with periods.




1. PENDAHULUAN

Dalam kebudayaan Jawa, jamu adalah
formula yang hadir dari kearifan lokal budaya
Jawa. Pengertian jamu sendiri adalah ramuan
yang berasal dari berbagai tumbuh-tumbuhan.
Pengobatan  tradisional pada  awalnya
merupakan  tradisi  turun-temurun  yang
disampaikan secara lisan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Seiring dengan dikenalnya
tradisi tulis, pengobatan tradisional yang
awalnya merupakan tradisi lisan (oral tradition)
hingga akhirnya dinarasikan dalam bentuk
tulisan. Salah satu naskah yang membahas
tentang jamu adalah Serat Primbon Jampi Jawi,
yang berisi berbagai macam tanamanan obat,
cara untuk mengolahnya, dan mengonsumsinya
(Mulyani et al., 2016).

Madu Mukti ini merupakan salah satu
brand jamu yang ada pada Desa Bantir,
Kecamatan Candiroto, Kabupaten Temanggung
yang di dirikan pada 12 Oktober 2016. Sejak
awal berdirinya, Madu Mukti ini telah menjual
barang berupa produk jamu cair dan bubuk serta
cup yang terdiri dari berbagai bahan herbal dan
tanaman herbal khas Indonesia.

Masalah yang terjadi saat ini pada Madu
Mukti adalah pembeli hanya mengetahui produk
jamu tertentu seperti wedang uwuh dan jahe
merah saja, padahal di Madu Mukti terdapat
banyak sekali produk jamu yang berbentuk
bubuk, cair, dan juga cup yang siap sedu.
Produk yang dimiliki Madu Mukti diantaranya
adalah ada Jahe Merah Bubuk, Jahe Merah
Sereh, Jahe Wangi Bubuk, Kayu Manis Bubuk,
Sari Kunyit, Sari Kencur, Temu Lawak, Kunyit
Putih, Kunyit Kuning, Temu Giring, Jejamuan
Cup, Sirup Jahe Wangi, dan Wedang Uwuh.

Berdasarkan masalah yang ada tersebut,
penulis berniat akan menganalisis pembelian
produk jamu pada Madu Mukti dengan
menggunakan Algoritma Apriori. Algoritma
Apriori ini penulis gunakan untuk mencari pola
pembelian dan menghitung nilai minimum
Support serta nilai  minimum Confidence
sehingga dapat ditemukan pola pembelian.

Banyaknya data transaksi pembelian yang
ada, sehingga akan sulit jika data tersebut
dianalisis secara manual, maka perlu dilakukan

dengan bantuan sistem atau tools. Tools yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Weka
versi 3.8.6 sehingga mudah untuk mendapatkan
pola pembelian yang diinginkan penulis. Dari
hasil pemprosesan tersebut, selanjutnya akan
menghasilkan juga informasi transaksi untuk
membantu mengetahui pola pembelian dan
produk apa yang sering di beli dan banyak
diminati konsumen.

Tujuan penelitian ini adalah Menerapkan
Algoritma Apriori untuk menentukan pola
pembelian pada toko Madu Mukti, Mengetahui
produk yang sering dibeli menggunakan metode
Algoritma Apriori.

Manfaat yang didapatkan oleh took Madu
Mukti adalah Dapat membantu Madu Mukti
untuk mengetahui kombinasi apa saja yang
dibeli secara bersamaan oleh konsumen dalam
satu waktu dan dapat membantu Madu Mukti
dalam mengambil keputusan bisnis lainnya
yang berhubungan dengan produk herbal.

Berdasarkan penjelasan yang penulis
tuliskan diatas ini, penulis ingin membuat
“Implementasi  Algoritma  Apriori  Untuk
Menentukan Pola Pembelian Produk Pada Toko
Madu Mukti”.

Penulis akan menganalisis pola pembelian
produk pada toko Madu Mukti menggunkan
algoritma apriori. Algoritma apriori merupakan
salah satu jenis algoritma yang ada pada data
mining yang memakai aturan asosiasi. Menurut
(Ibu2021) Penerapan Algoritma  Apriori,
membantu  dalam  membentuk  kandidat
kombinasi item yang mungkin terjadi, kemudian
dilakukan pengujian apakah kombinasi tersebut
memenuhi parameter support dan confidence
minimum yang merupakan nilai ambang batas
yang diberikanoleh pengguna. (Ibu2021) dalam
(Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi, E-ISSN
2622-6391). Support adalah nilai penunjang
sedangkan confidence adalah nilai kepastian.
Untuk  memperoleh  ketentuan  asosiatif
dibutunhkan  pencarian  ketentuan  yang
mempunyai pola frekuensi besar (PFT). PFT
dicari dengan cara mencari Kketentuan yang
penuhi nilai support minimum (Iswandi et al.,
2020). Nilai support (penunjang) merupakan
persentase item ataupun campuran item yang
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terdapat pada totalitas informasi. Adapun
formula yang digunakan dalam pencarian nilai
support dan confidence adalah sebagai berikut:
1. Iterasi 1 : hitung item yang berasal dari
support (transaksi seluruh item) dengan cara
melakukan asosiatif pada database untuk 1-
itemset. Setelah didapatkan maka akan dicek
kembali apakah nilainya memenuhi nilai
minimum support apa tidak. Jika terpenuhi
maka 1- itemset tersebut akan dijadikan pola
frekuensi tinggi. Support (A) = jumlah
transaksi mengandung A total transaksi x
100% (1) 2. Iterasi 2 : untuk menentukan 2-
itemset perlu dilakukan kombinasi dari 1-
itemset kemudian melakukan asosiatif pada
database untuk menghitung item yang membuat
seluruh transaksi item (support). Jika 12
memenuhi nilai minimum support maka akan
digunakan sebagai pola frekuensi tertinggi.
Support (A U B) = jumlah transaksi
mengandung A dan B total transaksi x
100% (2) 3. Nilai Confidence : setelah semua
pola frekuensi tinggi telah ditentukan, barulah
dicari aturan asosiatif yang memenuhi syarat
minimum untuk confidence dengan menghitung
confidence aturan asosiatif A => B.
Confidence (A | B) = jumlah transaksi
mengandung A dan B total transaksi
mengandung A x 100% (3) Ada dua proses
yang cukup penting pada algoritma apriori ini
ialah : 1. Join (Penggabungan) Pada proses ini
satu item dikombinasikan dengan item lain
sampai tidak ada lagi kombinasi yang terbentuk.
2. Pruning (pemangkasan) Pada proses ini
dilakukan pemangkasan terhadap kombinasi
sesuai dengan minimum support yang
sebelumnya telah ditentukan. Langkah-langkah
pada proses algoritma apriori adalah sebagai
berikut : 1. Pertama scan database guna
menemukan kandidat 1-itemset (C1) dan juga
menghitung nilai support-nya. Setelah itu
dibandingkan antara nilai support dengan
minimum support yang sebelumnya telah
ditentukan, apabila nilai support lebih besar atau
nilainya sama dengan minimum support, itemset
terhitung dalam large-itemset set 1 (L1). 2. Item
yang tidak terhitung dalam large-itemset tidak
dipakai untuk melakukan iterasi berikutnya.
(proses pruning). 3. Large-itemset set 1 (L1)
digunakan untuk proses iterasi yang berikutnya.
Pada large-itemset set 1 (L1) dilakukan proses

join pada dirinya sendiri untuk menghasilkan
kandidat 1-itemset (C2). Setelah itu bandingkan
nilai support dari semua item yang ada pada C2
dengan minimum support, jika nilainya lebih
atau sama dengan minimum support maka akan
masuk kedalam large-itemset L2. Ulangi
langkah 13 yang sama seperti mencari large-
itemset yang sebelumnya. (Rahmi, A. N., &
Mikola, Y. A. (2021)).

Algoritma Apriori sendiri termasuk ke
dalam Data mining. Definisi sederhana dari
data mining adalah ekstraksi informasi atau
pola yang penting atau menarik dari data yang
ada di database yang besar. Dalam jurnal
ilmiah, data mining juga dikenal dengan nama
Knowledge Discovery in Database (KDD).
Data mining didefinisikan sebagai satu set
teknik yang digunakan secara otomatis untuk
mengeksplorasi  secara  menyeluruh  dan
membawa ke permukaan relasi-relasi yang
kompleks pada set data yang sangat besar. Set
data yang dimaksud di sini adalah set data yang
berbentuk tabulasi, seperti yang banyak
diimplementasikan dalam teknologi manajemen
basis data relasional. Akan tetapi, teknik-teknik
data mining dapat juga diaplikasikan pada
representasi data yang lain, seperti domain data
spatial, berbasis teks, dan multimedia (citra).(
Siregar, A. M., Kom, S., Puspabhuana, M. K. D.
A., Kom, S., & Kom, M. (2017)) Data mining
memiliki  dua sudut pandang dalam
pemanfaatannya, yaitu secara komersial dan
keilmuan. Dari sudut pandang komersial,
pemanfaatan data mining dapat digunakan
untuk menangani meledaknya volume data
dengan memanfaatkan data mining ,
diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan
ini. Contoh pemanfaatan secara komersil yaitu :
1. Untuk mengetahui strategi pemasaran yang
baik. 2. Untuk mengidentifikasi jenis barang
yang harus dilakukan stok dalam jumlah yang
tepat. 3. Untuk memprediksi tingkat penjualan.
4. Untuk memprediksi tingkat resiko produksi
dalam suatu item. 5. Untuk memprediksi
karakteristik pelanggan. 6 Pada sudut pandang
keilmuan data mining dapat digunakan untuk
mengcapture, menganalisis dan menyimpan
data yang bersifat real time dan sangat besar.
Misalnya, simulasi scientific yang akan
menghasilkan data dalam ukuran terrabytes atau
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lebih, pemanfaatan remote sensor dalam
melakukan penempatan  suatu  satelit
berdasarkan histori perputaran benda diluar
angkasa. (Mahmudah, Soviana Sarifatul. 2019).

2. METODE

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari
penelitian yang berdasarkan dari fakta-fakta.
Berikut adalah kerangka pikir dari data mining
menggunakan  algoritma  apriori  untuk
menentukan pola pembelian produk toko pada
Madu Mukti.

OPPORTUNITY
PSEODOCODE

Metode algoritma apriori
m
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RESULT
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Sebagai ng

Strategi Promosi Pada Madu Mukti

Gambar 2.1 Kerangka Pikir.

Penulis melakukan pengumpulan data
dengan2 cara, yaitu studi literatur, dan studi
observasi. Studi literatur, teknik pengumpulan
yang penulis digunakan dalam penelitian ini
adalah studi pustaka yang merupakan
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
literatur dari perpustakaan yang bersumber dari
buku-buku, jurnal ilmiah, situs dan internet,
paper dan artikel-artikel yang ada kaitannya
dengan penelitian yang di lakukan saat ini. Studi
observasi, Penulis melakukan observasi dengan
cara melakukan pendataan langsung dengan
mempelajari dan meneliti data-data yang sudah
ada. Pada hal ini data yang di diteliti dan

dipelajari adalah data nota transakti pembelian
yang ada pada Madu Mukti.

Jenis data yang penulis pakai adalah jenis
data skunder. Data sekunder ini penulis
dapatkan melalui melihat dan mendata nota
kwitansi pembelian yang ada pada Madu Mukiti
sebagai bahan data set. Dari observasi yang
telah penulis lakukan di Madu Mukti. Penulis
telah mendapatkan populasi dari data transaksi
pembelian jamu pada Madu Mukti dengan
jumlah pembelian 69 transaksi dari tahun 2020
sampai dengan tahun 2023. Untuk menghitung
ukuran sample, penulis mengambil semua
jumlah populasi yang didapat sejumlah 69
transaksi. Alasanya karena data transaksi
pembelian yang di dapat dari observasi Madu
Mukri dibilang masih sangat minim.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain : Laptop dengan
Procesor Intel(R) Celeron(R) CPU N3350 @
1.10GHz 1.10 GHz, Mouse, Keyboard, Ram
6.00 GB. Kebutuhan perangkat lunak (Software)
yang dibutuhkan adalah : System Opration
Windows 10 pro 64-bit, Visual Studio Code,
Google Chrome, Weka Version 3.8.6, Microsoft
Office (Microsoft Exel & Word).

Dibawah ini adalah alur penelitian untuk
menemukan pola pembelian pada toko Madu
Mukti.

Identifiasi Masalah

Analisis Data

Olah Data

Implementasi
Algoritma Apriori

Penguijian /
perhitungan

Laporan

el‘l‘ l‘ l< l< I‘e

Gambar 2.2 Alur Penelitian.




3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perhitungan Algoritma Apriori

Algoritma apriori adalah suatu metode
untuk mencari suatu pola hubungan antara satu
atau lebih item dalam suatu dataset. Algoritam
apriori sering digunakan pada data transaksi
atau sering disebut dengan market basket,
dengan adanya algoritma apriori ini, pemilik
dapat  mengetahui  pembelian  seorang
konsumen, jika seorang konsumen membeli
produk A, B, punya kemungkinan 50% dia juga
akan membeli produk C. Pola ini cukup
signifikan denga adanya data transaksi selama
ini.

3.1.1Konsep Apriori

Itemset adalah sekumpulan item-item
dalam sebuah keranjang (Support) K-itemset
adalah itemset yang berisi K item, dalam
penelitian ini adalah ({wedang uwuh, jahe
wangi, jahe merah},{temu manga, jahe wangi,
jahe merah}) adalah 3-itemset (Dinotasikan
sebagai K-itemset).

Frequent support adalah k-item yang
dimiliki oleh support dimana frequent k-
itemset yang dimiliki diatas minimum support

atau memenuhi  minimum  support
(Dinotasikan sebagai fi).
Candidat itemset adalah frequent

itemset yang dikombinasikan dari k-itemset
sebelumnya (Dinotasikan sebagai Ci).
Cara kerja apriori :

1) Tentukan minimum support

2) Itersi 1 : hitung item -item dari support
(transaksi yang memuat seluruh item)
dengan men-scan database untuk 1-
itemset, setelah 1-itemset didapatkan, dari
1-itemset apakah diatas minimum support,
apabila telah memenuhi  minimum
support, i-itemset tersebut akan menjadi
pola frequent tinggi.

3) Iterasi 2 : untuk mendapatkan 2-itemset,
harus melakukan kombinasi dari k-itemset
sebelumnya, kemudian scan database lagi
untuk  menghitung item-item  yang
memuat support, item yang memenubhi
minimum support akan dipilih sebagai
pola frequenti tinggi dari kandidat.

4) Tetapkan nilai k-item dari support yang
telah memenuhi minimum support dari k-
itemset.

5) Lakukan proses untuk iterasi selanjutnya
hingga tidak ada lagi k-itemset yang
memenuhi minimum support.

Dan dibawah ini adalah table transaksi
yang didapatkan dari tahun 2020 sd 2023 pada
Madu Mukti :

Table 3.1 Table Data Transaksi Madu Mukti

No Nama Produk Jumlah
1 Bp Sis Wedang Uwuh 4 pack
Kayu Manis 2 pack
2 Bp Susilo Wedang Uwuh 2 pack
Kayu Manis 1 pack
3 Wahono Cengkeh Manado kilo 2kg
4 Ibu Anik Jahe Wangi 2 pack
Jahe Merah 2 pack
Kayu Manis 1 pack
5 Bapeda Temu Mangga 15 pack
Jahe Wangi 15 pack
Jahe Merah 15 pack
6 Bapeda Temu Mangga 2 pack
Jahe Wangi 2 pack
Jahe Merah 2 pack
7 Bp Susilo Wedang Uwuh 2 pack
Kayu Manis kilo 1/2 kg
8 Mas Herwin Wedang Uwuh 1 pack
9 Bp Susilo Wedang Uwuh 1 pack
Kayu Manis 2 pack
10 Mbak Amie Jahe Wangi pedas 12 pack
Jahe Merah pedas 12 pack
11 Bu Dhe Nur Jahe Merah 1 pack
Kayu Manis 1 pack
12 Mas Herwin Wedang Uwuh 3 pack
13 Susilo Bp Jahe Wangi 1 pack
Kayu Manis kilo 1/2 kg
14 Niti Wedang Uwuh 3 pack
Jahe Wangi 2 pack
Jahe Merah 7 pack
Kunyit kuning 2 pack
Kopi Stamina 2 pack
cup 59 cup
15 Desa Bantir Temu Mangga 2 pack
Temu Lawak 2 pack
Temu Giring 1 pack
Jahe Wangi 2 pack
Jahe Merah 2 pack
Kunyit kuning 1 pack
16 Pak Adi Jahe Wangi 16 pack
Kopi Stamina 16 pack
17 Mbak Amie Jahe Wangi kilo 1kg
Jahe Merah Pedas kilo 1kg
18 Mas Herwin Temu Mangga 1 pack
Putri Malu 1 pack
19 Sastro Coffe Jahe Wangi kilo 1kg
20 Tn. Wiwoho Cengkeh Manado kilo 2kg
Cengkeh Samsibar kilo  1/2 kg




Table 3.1 Table Data Transaksi Madu Mukti
(Lanjutan 1)

Table 3.1

Table Data Transaksi Madu
Mukti (Lanjutan 2)

No Nama Produk Jumlah No Nama Produk Jumlah
21 Mas Izal Wedang Uwuh 5 pack 45 Bu Manten Jahe Wangi 1 pack
Temu Mangga 2 pack Kuda Jopros 2 pack
Jahe Wangi 5 pack 46 Bu Manten Jahe Instan 1 pack
Jahe Merah 3 pack Kuda Jopros 1 pack
22 Tn. Wiwoho Kopi Stamina 1 pack 47 Tn. 69 Jahe Wangi kilo 2 botol
Cengkeh Manado kilo 1kg 48 Mbak Amie Temu Giring kilo 1kg
23 Mas Herwan Temu Mangga 1 pack Jahe Merah kilo 2 kg
Sirup Tapak Lemah 1 botol 49 UMKM Center Jahe Wangi Botol 3 botol
24 Om Herwan Wedang Uwuh Tanggung 1 pack 50 UMKM Center Temu Mangga 20 pack
Wedang Uwuh 1 pack Jahe Wangi 6 pack
25 Mbak Amie Wedang Uwuh kilo 1kg 51 UMKM Center Jahe Wangi Botol 5 boto
Jahe Wangi kilo 1kg Kunir Putih 10 pack
Jahe Merah kilo 1kg 52 UMKM Center Jahe Wangi Botol 10 botol
26 Mbak Nissa Kunyit kuning 1 pack Kunyit Putih 5 pack
Temu Lawak 1 pack 53 Mbak Amie Jahe Merah kilo 2kg
Teh Kelor 1 pack 54 Bpk Alfian Temu Lawak Botol 1botol
27 Temu Lawak Botol 1 botol Jahe Wangi Botol 1botol
28 Mbak Amie Kunir Putih 12 pack Kumelor Botol 1 botol
Jahe Merah 12 pack 55 Mbak Febri & Mbak Lis Wedang Uwuh kilo 2kg
Jahe Merah Pedas kilo 1kg Temu Lawak kilo 1/2 kg
29 Mbak Amie Temu Mangga 12 pack Wedang Uwuh kilo 1/4 kg
Kencur 12 pack Jahe Wangi kilo 1/2 kg
Jahe Merah 24 pack 56 Mbak Amie Wedang Uwuh kilo 1,5kg
30 N Ragil Kunir Putih 2 pack Jahe Merah kilo 1,5kg
31 Mbak Amie Wedang Uwuh 24 pack Kunir Putih kilo 1kg
Wedang Uwuh Kilo 1lkg 57 Mbak Amie Jahe Merah kilo 2kg
32 Mbak Amie Kencur 1kg 58 Temu Lawak 1/4 kg
Jahe Merah 1kg Temu Lawak Botol 1 botol
33 Mbak Amie Jahe Wangi kilo 12 kg Sirup Rempah Botol 1botol
Temu Giring kilo 12 kg Cengkeh Manado kilo 1lonce
Kencur 11 kg 59 Tilos Jahe Merah Botol 1 botol
34 Mbak Amie Jahe Wangi kilo 2kg 60 Mbak Amie Temu Mangga 1/2 kg
Wedang Uwuh kilo 1kg Temu Lawak 1kg
Jahe Merah 1kg Kunyit Kuning 1kg
Jahe Merah Pedas kilo 2kg 61 Sisu Coffe Jahe Merah Botol 1 botol
35 Mas Tegar Jahe Wangi 2 pack 62 Barwat Wedang Uwuh Cup 5cup
Jahe Merah 2 pack Jahe Wangi Cup 5cup
36 Tn.69 Jahe Wangi botol 2 botol Jahe Merah Cup 5cup
37 Mbak Amie Wedang Uwubh kilo 1kg 63 Mas Bro Jahe Merah Botol 1botol
Jahe Wangi kilo 1kg 64 Mas Nugroho Jahe Wangi Cup 4 Cup
Jahe Merah Pedas kilo 1kg Jahe Wangi 1 pack
38 Mbak Amie Wedang Uwuh kilo 2kg Jahe Merah 1 pack
Jahe Merah kilo 2kg Kunir Kuning 1 pack
Jahe Wangi kilo 2kg 65 Mbak Amie Wedang Uwuh kilo 1kg
39 P Jamal Jahe Merah 3 pack Jahe Merah kilo 1kg
40 Mbak Amie Wedang Uwuh 10 pack 66 Rujak Asem Wedang Uwuh 6 pack
Jahe Merah 15 pack Jahe Wangi 6 pack
Kunyit Kuning 10 pack Jahe Merah 6 pack
41 Mbak Amie Wedang Uwuh kilo 2kg 67 Rujak Asem Wedang Uwuh 6 pack
Jahe Merah kilo 2kg Jahe Wangi 6 pack
Jahe Wangi 2kg Jahe Merah 6 pack
42 Mbak Amie Jahe Merah kilo 2 kg 68 Copma Up Wedang Uwuh 20 pack
Jahe Merah 12 pack Kencur 2 pack
43 Pk Budi Kunyit Kuning 1 pack Jahe Wangi 1 pack
Madu 1 pack Jahe Merah 2 pack
44 Sdr Tegar Temu Lawak 1 pack Kunir Putih 1 pack
Jahe Merah 1 pack Kunir Kuning 2 pack
Kunyit kuning 1 pack 69 Mbak Amie Temu Lawak kilo 1kg
Kunir Kuning kilo 1kg
Kunir Putih kilo 1/2 kg




Dari semua data transaki yang telah
didapatkan saat observasi ke pihak madu
mukti tersebut, penulis membatasi 4 itemset
saja yang digunakan untuk perhitungan
kombinasi menggunakan algoritma apriori.
Item yang diguanakan diantaranya adalah
Wedang Uwuh (WU), Temu Mangga (TM),
Jahe Wangi (JM), dan Jahe Merah (JM).
Keempat item tersebut penulis gunakan karena
4 (empat) item tersebut paling banyak
penjualannya yaitu Wedang Uwuh (WU)
berjumlah 14 transaksi, Temu Mangga (TM)
berjumlah 9 transaksi, Jahe Wangi (JW) 16
transaksi, dan juga Jahe Merah berjumlah 20
transaksi penjualan.

Dibawah ini adalah data transaksi yang
yang mengandung item Wedang Uwuh (WU),
Temu Mangga (TM), Jahe Wangi (JW), dan
Jahe Merah (JM) :

Table 3.2 Table Item Set

ID Wedang Temu Jahe Wangi | Jahe Merah
Transaksi| Uwuh (WU) |Mangga (TM) (JwW) (Jm)

1 0 0 0
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Table 3.2 Table Item Set (Lanjutan)

ID Wedang Temu Jahe Wangi | Jahe Merah
Transaksi| Uwuh (WU) |Mangga (TM) (Jw) (Jm)
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Seperti yang sudah di sebutkan diatas,
table ini berisi 14 Wedang Uwuh (WU), 19
Temu Mangga (TM), 16 Jahe Wangi (JW),
dan juga 20 Jahe Merah (JM) dalam 69
transaksi dari tahun 2020 sd 2023.

3.1.2Perhitungan mencari item-item yang
sering muncul bersamaan.

Sebelumnya  kita tentukan  dahulu
minimum support dan confidence. Pada
perhitungan ini saya menentukan minimum
support 0.01 dan confidence 0.20

1. Membuat set kandidat dengan
ukuran 1

suport(A) =
total transaksi megandung A (1)

total seluruh transaksi

Support (WU) = 14/69 = 0,20
Support (TM) =9/69 = 0,13
Support (JW) = 16/69 = 0,23
Support (JM) = 20/69 = 0,29

A W o




Penjelasan :
1) Support (WU) =14/69 = 0,20

Artinya : Wedang Uwuh (Wu)
dengan jumlah transaski 14 dibagi
dengan jumlah seluruh transaksi
69, sehingga menghasilkan 0,20.
Hasil 0,20 tersebut menandakan
bahwa Wedang Uwuh (WU)
sering muncul dalam dataset
sebesar 20%.
2) Support (TM) =9/69 =0,13

Artinya : Temu Mangga (TM)
dengan jumlah transaski 9 dibagi
dengan jumlah seluruh transaksi
69, sehingga menghasilkan 0,13.
Hasil 0,13 tersebut menandakan
bahwa Temu Mangga (TM) sering
muncul dalam dataset sebesar
13%.
3) Support (JW) =16/69 = 0,23

Artinya : Jahe Wangi (JW) dengan
jumlah transaski 16 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan 0,23. Hasil
0,23 tersebut menandakan bahwa
Jahe Wangi (JW) sering muncul
dalam dataset sebesar 23%.
4) Support (JM) =20/69 = 0,29

Artinya : Jahe Merah (JM) dengan
jumlah transaski 20 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan 0,29. Hasil
0,29 tersebut menandakan bahwa
Jahe Merah (JM) sering muncul
dalam dataset sebesar 29%.

2. Membuat set kandidat dengan
ukuran 2

{WU || TM}, {TM [ WU}, {WU || JW},
W || WU}, {WU || IM}, {IM || WU},
{TM || JW}, {JW || TM}, {TM || M},
{IM || TM3, {IW || IM3, {IM || W}

Setelah semua pola dengan 2 kombinasi
item sudah dibuat, selanjutya hitung
semua support untuk pola yang sudah
dibuat diatas:

10.

11.

12.

suport(A,B) =
total transaksi megandung A dan B (2)

total seluruh transaksi

Support (WU, TM) = Support
({WU dan TM}) / total transaksi =
1/69 =0.01

Support (TM, WU) = Support
({TM dan WU}) / total transaksi =
1/69 =0.01

Support (WU, JW) = Support
({WU dan JW}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

Support (W, WU) = Support
({IJW dan WU}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

Support (WU dan JM) = Support
{WU, JM}) / total transaksi =
6/69 = 0.09

Support (JM dan WU) = Support
({JM, WU}) / total transaksi =
6/69 = 0.09

Support (TM dan JW) = Support
({T™, JW3}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Support (JW dan TM) = Support
({IW, TM}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Support (TM dan JM) = Support
({TM™, IM}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Support (JM dan TM) = Support
({IM TM}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Support (JW dan JM) = Support
{IW, IJM}) / total transaksi =
11/69 = 0.16

Support (JM dan JW) = Support
{IM, JW}) / total transaksi =
11/69 = 0.16




Penjelasan :

1)

2)

3)

4)

Support (WU dan TM) = Support
{WU, TM}) / total transaksi =
1/69 = 0.01

Artinya : Wedang Uwuh (WU)
dan Temu Mangga (TM) dengan
jumlah transaski 1 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan 0,01. Hasil
0,01 tersebut menandakan bahwa
Wedang Uwuh (WU) dan Temu
Mangga (TM) sering muncul
dalam dataset sebesar 1%.
Support (TM dan WU) = Support
{T™™, WU}) / total transaksi =
1/69 = 0.01

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah transaski 1 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan 0,01. Hasil
0,01 tersebut menandakan bahwa
Temu Mangga (TM) dan Wedang
Uwuh (WU) sering muncul dalam
dataset sebesar 1%.

Support (WU dan JW) = Support
{wu, JW}) [/ total transaksi =
5/69 = 0.07

Artinya : Wedang Uwuh (WU)
dan Jahe Wangi (JW) dengan
jumlah transaski 5 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan 0,07. Hasil
0,07 tersebut menandakan bahwa
Wedang Uwuh (WU) dan Jahe
Wangi (JW) sering muncul dalam
dataset sebesar 7%.

Support (JW dan WU) = Support
({Iw, WU}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah transaski 5 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan 0,07. Hasil
0,07 tersebut menandakan bahwa
Jahe Wangi (JW) dan Wedang

5)

6)

7)

8)

Uwuh (WU) sering muncul dalam
dataset sebesar 7%.

Support (WU dan J.M) = Support
{wWuU, JM}) / total transaksi =
6/69 = 0.09

Artinya : Wedang Uwuh (WU)
dan Jahe Merah (JM) dengan
jumlah transaski 6 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan 0,09. Hasil
0,09 tersebut menandakan bahwa
Wedang Uwuh (WU) dan Jahe
Merah (JM) sering muncul dalam
dataset sebesar 9%.

Support (JM dan WU) = Support
({IM, WU}) / total transaksi =
6/69 = 0.09

Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah transaski 6 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan 0,09. Hasil
0,09 tersebut menandakan bahwa
Jahe Merah (JM) dan Wedang
Uwuh (WU) sering muncul dalam
dataset sebesar 9%.

Support (TM dan JW) = Support
({T™, JW3}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Jahe Wangi (JW) dengan jumlah
transaski 5 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,07. Hasil 0,07
tersebut menandakan bahwa Temu
Mangga (TM) dan Jahe Wangi
(JW) sering muncul dalam dataset
sebesar 7%.

Support (JW dan TM) = Support
({IW, TM}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Temu Mangga (TM) dengan
jumlah transaski 5 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan 0,07. Hasil
0,07 tersebut menandakan bahwa
Jahe Wangi (JW) dan Temu




9)

Mangga (TM) sering muncul
dalam dataset sebesar 7%.
Support (TM dan JM) = Support
({TM™, JM}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Jahe Merah (JM) dengan jumlah
transaski 5 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,07. Hasil 0,07
tersebut menandakan bahwa Temu
Mangga (TM) dan Jahe Merah
(JM) sering muncul dalam dataset
sebesar 7%.

10) Support (JM dan TM) = Support

({IM, TM}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Temu Mangga (TM) dengan
jumlah transaski 5 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan 0,07. Hasil
0,07 tersebut menandakan bahwa
Jahe Merah (JM) dan Temu
Mangga (TM) sering muncul
dalam dataset sebesar 7%.

11) Support (JW dan J.M) = Support

{JW, IJM}) / total transaksi =
11/69 =0.16

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Jahe Merah (JM) dengan jumlah
transaski 11 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,16. Hasil 0,16
tersebut menandakan bahwa Jahe
Wangi (JW) dan Jahe Merah (JM)
sering muncul dalam dataset
sebesar 16%.

12) Support (JM dan JW) = Support

{IM, JW}) / total transaksi =
11/69 = 0.16

Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Jahe Wangi (JW) dengan jumlah
transaski 11 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,16. Hasil 0,16
tersebut menandakan bahwa Jahe
Merah (JM) dan Jahe Wangi (JW)

sering muncul dalam dataset
sebesar 16%.

confidence(A - B) =

minimum support megandung A dan B (3)

minimum support mengandung A

. Confidence (WU => TM) =

Support (WU dan TM) / Support
(WU) = 1/14 = 0.07

. Confidence (TM => WU) =

Support (TM dan WU) / Support
(TM)=1/9=0.11

. Confidence (WU => JW) =

Support (WU dan JW) / Support
(WU) =5/14 = 0.36

. Confidence (W => WU) =

Support (JW dan WU) / Support
(JW) =5/16 =0.31

. Confidence (WU => JM) =

Support (WU dan JM) / Support
(WU) =6/14=0.43

. Confidence (IM => WU) =

Support (JM dan WU) / Support
(JM) =6/20 =0.30

. Confidence (TM => JW) =

Support (TM dan JW) / Support
(TM) =5/9 =0.56

. Confidence (W => TM) =

Support (JW dan TM) / Support
(JW) =5/16 =0.31

. Confidence (TM => JM) =

Support (TM dan JM) / Support
(TM) =5/9 = 0.56

10. Confidence (M => TM) =

Support (JM dan TM) / Support
(JM) =5/20=0.25

11. Confidence (JW => JM) = Support

(JW dan JM) / Support (JW) =
11/16 = 0.69

12. Confidence (JM => JW) = Support

(JM dan JW) / Support (JM) =
11/20 = 0.55

10



Penjelasan :

1)

2)

3)

Confidence (WU => TM) =
Support (WU dan TM) / Support
(WU) = 1/14 = 0.07

Artinya : Wedang Uwuh (WU)
dan Temu Mangga (TM) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung  Wedang  Uwuh
(WU) dan Temu Mangga (TM)
sejumlah 1 transaksi dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung  Wedang  Uwuh
(WU) sejumlah 14 transaksi,
sehingga  menghasilkan  nilai
confidence 0,07. Hasil 0,07
tersebut  menandakan  bahwa
Wedang Uwuh (WU) memiliki
tingkat kepercayaan 7% dengan
Temu Mangga (TM).

Confidence (TM => WU) =
Support (TM dan WU) / Support
(TM)=1/9=0.11

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
dan Wedang Uwuh (WU)
sejumlah 1 transaksi dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
sejumlah 9 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,11. Hasil 0,11 tersebut
menandakan bahwa Temu
Mangga (TM) memiliki tingkat
kepercayaan 11% dengan Wedang
Uwuh (WU).

Confidence (WU => JW) =
Support (WU dan JW) / Support
(WU) =5/14 = 0.36

Artinya : Wedang Uwuh (WU)
dan Jahe Wangi (JW) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung  Wedang  Uwuh
(WU) dan Jahe Wangi (W)
sejumlah 5 transaksi dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung  Wedang  Uwuh

4)

5)

6)

(WU) sejumlah 14 transaksi,
sehingga  menghasilkan  nilai
confidence 0,36. Hasil 0,36
tersebut  menandakan  bahwa
Wedang Uwuh (WU) memiliki
tingkat kepercayaan 36% dengan
Jahe Wangi (JW).

Confidence (JW => WU) =
Support (JW dan WU) / Support
(JW) =5/16 =0.31

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Wangi (JW)
dan Wedang Uwuh (WU)
sejumlah 5 transaksi dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Wangi (JW)
sejumlah 16 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,31. Hasil 0,31 tersebut
menandakan bahwa Jahe Wangi
W) memiliki tingkat
kepercayaan 31% dengan Wedang
Uwuh (WU).

Confidence (WU => JM) =
Support (WU dan JM) / Support
(WU) =6/14 = 0.43

Artinya : Wedang Uwuh (WU)
dan Jahe Merah (JM) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung  Wedang  Uwuh
(WU) dan Jahe Merah (JM)
sejumlah 6 transaksi dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung  Wedang  Uwuh
(WU) sejumlah 14 transaksi,
sehingga  menghasilkan  nilai
confidence 0,43. Hasil 0,43
tersebut  menandakan  bahwa
Wedang Uwuh (WU) memiliki
tingkat kepercayaan 43% dengan
Jahe Merah (JM).

Confidence (M => WU) =
Support (JM dan WU) / Support
(JM) =6/20=0.30

Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
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7)

8)

mengandung Jahe Merah (JM) dan
Wedang Uwuh (WU) sejumlah 6
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Merah (JM)
sejumlah 20 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,30. Hasil 0,30 tersebut
menandakan bahwa Jahe Merah
(IM) memiliki tingkat
kepercayaan 30% dengan Wedang
Uwuh (WU).

Confidence (TM => JW) =
Support (TM dan JW) / Support
(TM) =5/9 =0.56

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Jahe Wangi (JW) dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
dan Jahe Wangi (JW) sejumlah 5
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
sejumlah 9 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai  confidence
0,56. Hasil 0,56 tersebut
menandakan bahwa Temu
Mangga (TM) memiliki tingkat
kepercayaan 56% dengan Jahe
Wangi (JW).

Confidence (W => TM) =
Support (JW dan TM) / Support
(JW) =5/16 =0.31

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Temu Mangga (TM) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Wangi (JW)
dan Temu Mangga (TM) sejumlah
5 transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Wangi (JW)
sejumlah 16 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai  confidence
0,31. Hasil 0,31 tersebut
menandakan bahwa Jahe Wangi
W) memiliki tingkat
kepercayaan 31% dengan Temu
Mangga (TM).

9) Confidence (TM => JM) =

Support (TM dan JM) / Support
(TM) =5/9 =0.56

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Jahe Merah (JM) dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
dan Jahe Merah (JM) sejumlah 5
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
sejumlah 9 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai  confidence
0,56. Hasil 0,56 tersebut
menandakan bahwa Temu
Mangga (TM) memiliki tingkat
kepercayaan 56% dengan Jahe
Wangi (JW).

10) Confidence (M => TM) =

Support (JM dan TM) / Support
(JM) =5/20=0.25

Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Temu Mangga (TM) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Merah (JM) dan
Temu Mangga (TM) sejumlah 5
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Merah (JM)
sejumlah 20 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,25. Hasil 0,25  tersebut
menandakan bahwa Jahe Merah
(IM) memiliki tingkat
kepercayaan 25% dengan Temu
Mangga (TM).

11) Confidence (JW => JM) = Support

(JW dan JM) / Support (JW) =
11/16 = 0.69

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Jahe Merah (JM) dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Wangi (JW)
dan Jahe Merah (JM) sejumlah 11
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Wangi (JW)
sejumlah 16 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai  confidence
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0,69. Hasil 0,69 tersebut
menandakan bahwa Jahe Wangi

(Jw) memiliki tingkat
kepercayaan 69% dengan Jahe
Merah (JM).

12) Confidence (JM => JW) = Support
(JM dan JW) / Support (JM) =
11/20 =0.55

Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Jahe Wangi (JW) dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Merah (JM) dan
Jahe Wangi (JW) sejumlah 5
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Merah (IM)
sejumlah 20 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,55. Hasil 0,55 tersebut
menandakan bahwa Jahe Merah

(IM) memiliki tingkat
kepercayaan 55% dengan Jahe
Wangi (JW).

3. Membuat set kandidat dengan
ukuran 3

suport(A,B,C) =

total transaksi megandung A,B dan C (

, 4)
total seluruh transaksi

Dari 2-itemset yang telah terbentuk di
atas, sekarang kita bentuk lagi menjadi
3-itemset. Dan terbentuklah 3-itemset
dengan bentuk seperti ini:

{wu, Jw, IM}, {dW, IM, IW}, {IW,
JM, WU}, {TM, JW, IM}, {TM, JM,
JW3E, {dwW, IM, TM})

1. Support (WU, JW, JM) = Support
WU, JW, JM}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

2. Support (WU, JM, JW) = Support
({WU, IM, JW}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

3. Support (JW, JM, WU) = Support
{IW, IM, WU}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

4.

Support (TM, JW, JM) = Support
{TM, JW, JM}) / total transaksi =
4/69 = 0.06

Support (TM, JM, JW) = Support
{TM, IM, JW}) / total transaksi =
4/69 = 0.06

Support (JW, JM, TM) = Support
{IW, IM, TM}) / total transaksi =
4/69 = 0.06

Penjelasan :

1)

2)

3)

Support (WU, JW, JM) = Support
{WU, Jw, IM}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

Artinya : Wedang Uwuh (WU),
Jahe Wangi (JW) dan Jahe Merah
(JM) dengan jumlah transaski 5
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,07. Hasil 0,07
tersebut  menandakan  bahwa
Wedang Uwuh (WU), Jahe Wangi
(JW) dan Jahe Merah (JM) sering
muncul dalam dataset sebesar 7%.
Support (WU, JM, JW) = Support
WU, JM, JW}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

Artinya : Wedang Uwuh (WU),
Jahe Merah (JM) dan Jahe Wangi
(JW) dengan jumlah transaski 5
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,07. Hasil 0,07
tersebut  menandakan  bahwa
Wedang Uwuh (WU), Jahe Merah
(JM) dan Jahe Wangi (JW) sering
muncul dalam dataset sebesar 7%.
Support (JW, JM, WU) = Support
{3W, IM, WU}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

Artinya : Jahe Wangi (JW), Jahe
Merah (JM) dan Wedang Uwuh
(WU) dengan jumlah transaski 5
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,07. Hasil 0,07
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4)

5)

6)

tersebut menandakan bahwa Jahe
Wangi (JW), Jahe Merah (JM) dan
Wedang Uwuh (WU) sering
muncul dalam dataset sebesar 7%.

Support (TM, JW, JM) = Support
{T™, JW, IM}) = 4/69 = 0.06

Artinya : Temu Mangga (TM),
Jahe Wangi (JW) dan Jahe Merah
(JM) dengan jumlah transaski 4
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi 69,
menghasilkan 0,06. Hasil 0,06
tersebut menandakan bahwa Temu
Mangga (TM), Jahe Wangi (JW)
dan Jahe Merah (JM) sering
muncul dalam dataset sebesar 6%.
Support (TM, JM, JW) = Support
{T™, JM, JW}) / total transaksi =
4/69 = 0.06

Artinya : Temu Mangga (TM),
Jahe Merah (JM), Jahe Wangi
(JW) dengan jumlah transaski 4
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,06. Hasil 0,06
tersebut menandakan bahwa Temu
Mangga (TM), Jahe Merah (JM)
dan Jahe Wangi (JW) sering
muncul dalam dataset sebesar 6%.
Support (JW, JM, TM) = Support
{IW, IM, TM}) / total transaksi =
4/69 = 0.06

Artinya : Jahe Wangi (JW) Jahe
Merah (JM), dan Temu Mangga
(TM) dengan jumlah transaski 4
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,06. Hasil 0,06
tersebut menandakan bahwa Jahe
Wangi (JW), Jahe Merah (JM),
dan Temu Mangga (TM) sering
muncul dalam dataset sebesar 6%.

confidence(A,B — C) =

minimum support mengandung A,B dan C

minimum support mengandung A dan B

()

sehingga

Confidence (WU, JW => JM) =
Support (WU, JW, JM) / Support
(WU, JW) =5/5=1,00

Confidence (WU, JM => JW) =
Support (WU, JM, JW) / Support
(WU, JM) =5/6 =0.83

Confidence (JW, JM => WU) =
Support (JW, JM, WU) / Support
(JW, IM) =5/11 = 0.45

Confidence (TM, JW => JM) =
Support (TM, JW, JM) / Support
(TM, JW) = 4/5=0.80

Confidence (TM, JM => JW) =
Support (TM, JM, JW) / Support
(TM, JM) =4/5=0.80

Confidence (JW, JM => TM) =
Support (JW, JM, TM) / Support
(JW, IM) = 4/11 =0.36

Penjelasan :

1)

2)

Confidence (WU, JW => JM) =
Support (WU, JW, JM) / Support
(WU, JW) =5/5=1.00

Artinya : Wedang Uwuh (WU),
Jahe Wangi (JW) dan Jahe Merah
(JM) dengan jumlah seluruh
transaksi  yang  mengandung
Wedang Uwuh (WU), Jahe Wangi
JW) dan Jahe Merah (JM)
sejumlah 5 dibagi dengan jumlah
seluruh  transaksi mengandung
Wedang Uwuh (WU) dan Jahe
Wangi (JW) sejumlah 5, sehingga
menghasilkan nilai confidence
1.00. Hasil 1.00 tersebut
menandakan  bahwa Wedang
Uwuh (WU) dan Jahe Merah (JM)
memiliki  tingkat kepercayaan
100% terhadap Jahe Merah (JM).
Confidence (WU, JM => JW) =
Support (WU, JM, JW) / Support
(WU, JM) =5/6 =0.83

Artinya : Wedang Uwuh (WU),
Jahe Merah (JM) dan Jahe Wangi
(JW) dengan jumlah seluruh
transaksi  yang  mengandung
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3)

4)

Wedang Uwuh (WU), Jahe Merah
(JM), dan Jahe Wangi (W)
sejumlah 5 dibagi dengan jumlah
seluruh  transaksi mengandung
Wedang Uwuh (WU) dan Jahe
Merah (JM) sejumlah 6, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,83. Hasil 0,83 tersebut
menandakan  bahwa Wedang
Uwuh (WU) dan Jahe Merah (JM)
memiliki tingkat kepercayaan 83%
terhadap Jahe Wangi (JW).
Confidence (JW, JM => WU) =
Support (JW, JM, WU) / Support
(JW, IM) =5/11 = 0.45

Artinya : Jahe Wangi (JW), Jahe
Merah (JM) dan Wedang Uwuh
(WU) dengan jumlah seluruh
transaksi yang mengandung Jahe
Wangi (JW), Jahe Merah (JM) dan
Wedang Uwuh (WU) sejumlah 5
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi mengandung Jahe Wangi
(JW) dan Merah (JM) sejumlah 11,
sehingga  menghasilkan  nilai
confidence 0,45. Hasil 0,45
tersebut menandakan bahwa Jahe
Wangi (JW) dan Jahe Merah (JM)
memiliki tingkat kepercayaan 45%
terhadap Wedang Uwuh (WU).
Confidence (TM, JW => JM) =
Support (TM, JW, JM) / Support
(TM, JW) = 4/5=0.80

Artinya : Temu Mangga (TM),
Jahe Wangi (JW) dan Jahe Merah
(JM) dengan jumlah seluruh
transaksi yang mengandung Temu
Mangga (TM), Jahe Wangi (JW)
dan Jahe Merah (JM) sejumlah 4
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi mengandung Temu
Mangga (TM) dan Jahe Wangi
(JW) sejumlah 5, sehingga
menghasilkan nilai  confidence
0,80. Hasil 0,80 tersebut
menandakan bahwa Temu
Mangga dan Jahe Wangi (JW)
memiliki tingkat kepercayaan 80%
terhadap Jahe Merah (JM).

5)

6)

Confidence (TM, JM => JW) =
Support (TM, JM, JW) / Support
(TM, JW) =4/5=0.80

Artinya : Temu Mangga (TM),
Jahe Merah (JM) dan Jahe Wangi
(JW)  dengan jumlah seluruh
transaksi yang mengandung Temu
Mangga (TM), Jahe Merah (JM)
dan Jahe Wangi (JW) sejumlah 4
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi mengandung  Temu
Mangga (TM) dan Jahe Wangi
(JW) sejumlah 5, sehingga
menghasilkan nilai  confidence
0,80. Hasil 0,80 tersebut
menandakan bahwa Temu
Mangga (TM) dan Jahe Merah
(M) memiliki tingkat
kepercayaan 25% terhadap Jahe
Wangi (JW).

Confidence (JW, JM => TM) =
Support (JW, JM, TM) / Support
(JW, JM) = 4/11 =0.36

Artinya : Jahe Wangi (JM), Jahe
Merah (JM) dan Temu Mangga
(TM) dengan jumlah seluruh
transaksi yang mengandung Jahe
Wangi (JW), Jahe Merah (JM),
dan Temu Mangga (TM) sejumlah
4 dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi  mengandung  Jahe
Wangi(JW) dan Jahe Merah (JM)

sejumlah 11, sehingga
menghasilkan nilai  confidence
0,36. Hasil 0,36 tersebut

menandakan bahwa Jahe Wangi
(JW) dan Jahe Merah memiliki
tingkat kepercayaan 36% terhadap
Temu Mangga (TM).

Dari pehitungan diatas, penulis telah

menemakan pola penjulan dengan nilai
minimal support dan confidence.nya
seperti pada table dibawah ini :
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1) Kombinasi 1-itemset

Table 3.3 Kombinasi 1-itemset

ltem Count Minimum
Support

WU | 14 0.20

™ | 9 0.13

JW 16 0.23

M 20 0.29

2) Kombinasi 2-itemset

Table 3.4 Kombinasi 2-itemset

Ite | Coun | Minimu | Confidenc

m t m e
Support

WU | 1 0.01 0.07

™

™, | 1 0.01 0.11

wu

WU | 5 0.07 0.36

, JW

JW, | 5 0.07 0.31

wWu

WU | 6 0.09 0.43

, JM

JM, | 6 0.09 0.30

wWu

™, | 5 0.07 0.56

JW

JW, | 5 0.07 0.31

™

™, | 5 0.07 0.56

JM

WM, | 5 0.07 0.25

™

Jw, | 11 0.16 0.69

M

M, | 11 0.16 0.55

JW

3) Kombinasi 3-itemset

Table 3.5 Kombinasi 3-itemset

Ite | Coun | Minimu | Confidenc
m t m e
Support
0.07

WU | 5
, JW
=>
JM
WU | 5
, M
=>
JW
JW, | 5
M
=>
wWu

1.00

0.07 0.83

0.07 0.45

™, | 4 0.06 0.80
JW
=>
JM
™, | 4
M
=>
JW
JW, | 4
M
=>
™

0.06 0.80

0.06 0.36

Dan yang memenuhi syarat minimum
support 0.01 dan confidence 0.20 pada 2-
itemset adalah ({WU || TM}, {TM || WU},
{WU || IW3, {IW || WU}, {WU || Im},
{M || WU}, {TM | JW}, {JW | TM},
{TM || IM}, {OM || TM}, {JW || IM}, {IM
|| IW}) dan pada 3-itemset ({WU || JW ||
IMY, {WU [ IM [ W}, {OW || IM || WU},
{TM || W || IM}, {TM || IM || IW}, {IW
[ IM [ TM]).

3.2 Uji Data Menggunakan Weka

Dari data yang sudah di hitung diatas dan
sudah ditemukan pola-pola 2-itemset serta 3-
itemset, sekarang penulis mencoba menguji
perhitungan diatas dengan menggunakan tool
Weka versi 3.8.6.

Weka  (Waikato  Environment  for
Knowledge Analysis) adalah sebuah perangkat
lunak yang menerapkan berbagai algoritma
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machine learning untuk melakukan beberapa
proses yang berkaitan dengan system temu
Kembali informasi atau mining. Beberapa fitur
yang dimiliki weka diantaranya Classification,
Regression, Clustering, Association Rule,
Visualization, dan juga Data Preprocessing.
Pada pengujian ini penulis menggunakan
fitur Asosiasi atau Association Rule. Association
Rule ini memiliki fungsi untuk mengidentifikasi
kombinasi item yang sering muncul bersama-
sama. Sekarang kita langsung saja masuk ke
pengujian menggunakan tools Weka.
1. Membuat rekap data per transaksi.

Langkah awal tentu saja persiapkan
data. Dalam pemelitian ini penulis
menggunakan kwitansi pembelian dari
madu mukti dengan jumlah 69 transaksi
yang diambil dari tahun 2020 sd 2023.
Jika customer membeli salah satu barang
maka penulis memberi symbol “y”,
sedangkan jika tidak membeli barang
maka simbolnya “n”.

Dibawah ini penulis sajikan data
dengan bentuk table yang dibuat
menggunakan Microsoft Office Exel :

Table 3.6 Table Data Uji Weka

No |Wedang Uwuh |Temu Mangga |Jahe Wangi |Jahe Merah
1y n n n
2y
3n
4 n
5n
6 n
7y
8y
9y
10 n
11 n
12y
13 n
14y
15 n
16 n
17 n
18 n
19 n
20 n
21y
22 n
23 n
24y
25 n
26 n
27 n
28 n
29 n
30 n
31y
32 n
33 n
34 n

3 3 3 333333333 3X 33 33XXXSXDITIOIIII>IXXZXDI$O3D

3 3 3 33X 3 3 333X 33X 353X 33X 3333333 3XXD353O53
X 33X 303X 3 333 33X 3333 3XXI3I3X II3II3XXX D3O

Table 3.7 Table Data Uji Weka
(Lanjutan)

No |Wedang Uwuh |Temu Mangga |Jahe Wangi |Jahe Merah

35 n n Yy Yy
36 n
37 n
38 n
39 n
40 y
41 n
42 n
43 n
44 n
45 n
46 n
47 n
48 n
49 n
50 n
51 n
52 n
53 n
54 n
55 n
56 n
57 n
58 n
59 n
60 n
61 n
62 n
63 n
64 n
65 n
66 y
67y
68 y
69 n

3 333333333 33333 IT3ITILII3TITTSTITSIISITSITSSS
3K KX JX 33 IJIJI3J 3333333 3X 333 3X 333X 333353
3K KX JX 3333333333333 33333 3XKIX I3XX IO oo

2. Simpan Data Degan Format .crff

Jika data di Exel sudah siap, kemudan
kita simpan dengan bentuk file .crff
dengan cara data yang di Exel kita copy
dan paste di notepad dan simpan dengan
bentuk file crff.

File Edit Feormat Wiew Help
@relation madu mukti

@attribute Wedang Uwuh {y,n}
@attribute Temu Mangga {y,n}
@attribute Jahe Wangi {y,n}
@attribute Jahe Merah {y,n}

@data

333X I ISNNY IR
“ 3 3% 33 333333<% 3333
J3Y MY I3III3IYYY I3
33 3%Y 33 3333 3ID3

[y
~



SN W= 33 3 3 333 3 33333 3 3 33 53 5 33 333 3% 333333 33% 333333% 33303033 IO
3 3 3 S I I 333 S 3 33333 3 S 33 S S J333333IO3IIIDIIIDIMIIIDIDIINMOSODYEIISNIDSNITSIDDD

S 3% 3 33 3 3 3 3OS 333 3 S S 3 3 3 0 0 D% 330D S DD D530 D333033%DDIINSYYooo
O = IO IJ 3 33 3333333333 3333030 MI%INYIIINIONIINYIIIIIINIIIIINY3ds o

Ln 53, Col 1 100%

Gambar 3.1 Gambar File Data Asosiasi
Weka

3. Sekarang buka file data asosiasi yang
sudah dibuat buat barusan

Selanjutnya adalah kita masuk ke
aplikasi weka, pilih Exsplorer dan nanti di
arahkan ke halaman dashboard weka. Jika
sudak berada pada dashboard selanjutnya
kita masukan file yang sudah kita buat
diatas dengan cara open file > cari file

tempat untuk menyimpan file > klik file >
open. Jika berhasil akan seperti pada
gambar dibawah ini.

Gambar 4.2 Gambar Halaman Weka

Pada langkah ini kitab isa melihat ada
berapa atribut yang ada, jumlah seluruh
data pada file, nama file, berapa jumlah
“y” dan “n”.

4. Setting Minimum  Support dan
NumRules

Tahap 4 ini kita setting minimum support
dan jumlah rule. Caranya masuk ke tab
Associate > lalu klik Apriori -N >
selanjutnya kita setting. Disini saya
membuat minimum rule 0.1, minMetric
0.05 dan numrule 400 seperti pada gambar
dibawabh ini.

& weka.gui.GenericObjectEditor X

weka.associations. Apriori
About
Class implementing an Apriori-type algorithm. More
Capabilities
car | False v
classindex | -1
delta | 0.05
doMotCheckCapabilities | False v
lowerBoundMinSuppert | 0.01
metricType = Confidence .
minMetric | 0.03
numRules | 400
outputitemSets | False .
removedllMissingCels | False v
significancelevel | -1.0
treatZeroAsMissing | False .
upperBoundMinSupport | 1.0

verbose | False d

Open.., Save.. 0K Cancel

Gambar 3.3 Gambar Setting Minimum
Support, minMetric dan NumRule.
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Jika sudah selesai merubah, silahkan klik
“OK” agar perubahan bisa tersimpan.

5. Start.

Langkah yang terakhir adalah start untuk
melihat rule yang dihasilkan dari data
yang kita miliki. Pada data penelitian ini,
saat data diuji menggunakan aplikasi
weka terbentuk 378 rules. Dibawah ini
gambar 378 Rules yang terbentuk dari
aplikasi Weka.

Best rules fousd:

Wedang-Tvihey Jabe-Wangien § ==> Temu-Mangge-a §
Wedang-Dvahey Jabe-Hezaten § ~=> Teau-Nangga-n §

.15) 1ev:(0.02) [
15} 1ev:(0.02) (3] com
) .u conv:

Wedung-Dvuhey Jabe-eraben § ==> Jahe-Hangisn §  <conf: (1> ife:(L.3) 6
i Jabe-Rangien 3 ‘- s comtin> P
s 2 Jake-Merahen ¢ se> ¢ ccont:q)> 0.63) (1] conv: (1.86)

€. VeOMA-OWitey Jube-Herahen & —=> Temu-Manggevn ane-Bangion §  <Gonf (1)> 14765 (141} 1evi (0.03] [2] coovi (3.32)
7. Wedsng-Uvuhey Jahe-Hangiey § ws> Jahe-Nerahey § :(0.05) [3) conv: (3.89)
Jahe-Wangiey Jahe-Veraten S we> Wedang-Unher § (0.01) [1] comv: (1.01)
Tema-Hanggaey Jabe-Wangien 4 ==> Wedang-Uvahen §
Temi-Manggasy Jebe-Meraben 4 ==> Fedang-Dvahen {

" ¥ Jlla"h'u\y:-y 4
Jebe-Rangiey 3 -
ten 3 , =i
Wedang-Uvohey Tema-Manggasy 1 ==> Jahe-Wengisy 1  <coaf:()> 1if
Weang-Dwitiey Tema-Manggawy 1 ==> Jahe-Merahy 1  <conf:(1)> 1if
Wedang-Uvuney Tema-Hanggasy x> Jahe-Hangiey 1
L a 2

11.06) lev:(0.03) {2] cor
ana: 3 <cont:(0.52)> 14fu: (1
27. Tema-Manggeen Jabe-Mezahen 45 ==> Jahe-Wangien 41 <cont:(0.31)> 1if

26, Wedung-Dvuhen Jabe-angi=n 44 ==> Tems-Masygemn 40 ceonf:(0.81)> life:
2 Mo wkas e Woia 11 o e s TG N i R L e
0. Jabe-t 49 == Jahe-Wangien 44 <oonf:(0.8)> 1ift:(1.17) lev:(0.05) [6) conv:(1.89)

date-tezaben 48 <>
Jabe.

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
Terbentuk

M Je 37 == Jahe-¥ 38 <conf: (0.89)> (L.1€) lev: (0.07) (4] com
2. Temu-Manggawy § ==> Wedang-Dvahen & <conf:(0.29)> u!c i ser R0 il
3. Wedaog-Dsbey Sabe-ungion § wu> Jahe-eraben £ o 26) evi (0.02) (1] comw:(1.3)
3. Je 9 == e 8 12) lev:(0.01) (0] coav:(0.51)
3. Jabe-Mezahey § ==> T¢ ] or 02) lev:{0) 0] conw () 59)
36, Wedang-Dhhey Temu-tasggeen Jahe-Hangien § ==> Jehe-Mesahes & 2) (1]
7. 3 3) [21 coav:(1.5T)
) (8] convs (1.58)
1.1) lev: 0. cv: (0.81)
) 82)> 1ife:(1.01) lev:(0) [0] comv:(0.52)
4L, Wedang-Dihers 55 oe> Temu-Monggeen 47 cocns (0,881 14fe: (0.58) dev: (-0.01) [0 comvi (0.8)
i .85)> 1afe:(1.11) lev:{0.06) [3] comv:(l
.03) [3) conw: (1.1)
Life:(1.18) lev: (0.08) (€] conv (1.58)
.09} 6] convz (1.58)
-0) (0] comv: (0.39)
3.59) 5) 13] eot
.03) [1] conv: (1.08)
0.09) [€) coav:(1.54)

@ -
43, Jane-Herahen 49 == Wedmng-ehen 41 < i
44, Temu-Mangge=n Jahe-angi=m 4% ==> Jahe-Merahmn d1
45 ==> Temu-Mangga-n Jahe-¥angien 41
ng-Uvahey Jane-Merahey € ==> Tem-Manggasn §
-Tvahey Jahe-Nerahey € ==> Jabe-Rangisy §
angien §3 ==> Wedung-Daben 44

36

S e .02) (3] coms
52. Jahe-Hangien Jabe-Mezahen 44 ==> Wedang-Uvahen u .01) (0] conv: (0.95]
5. 34— 0.07) [4] conv: (1.42)
54, Temu-Hanggasn 60 == Jehe-Hengien 4%
15 v W
(081> 12265 (1.01) lew: (0) (0] conv: (0.52)
oL Jahes 33 coonf:(0.8)> Life: Zev: (0.06) [3] convi (1.52)

52, Wedang-Dhhen 55 == Jahe-Hasgien 44 <Gont: (081> 14763 (1.04) v (0.03) [1] coaw:
55, Wedang-Uvahey Jehe-Hengiey § =s> Tem-Manggeen & .

€0. Tesu-Manggawy Jahe-Sangiey 5 w> Wedang-Tvhen 4
61. Temu-Hangga=y Jahe-Merahey §
€2. Temu-Manggasy Jehe-Merahey §

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
Terbentuk (Lanjutan 1)

3

€.

o e
Fedang-Tusben Jmmqm JaheMerahen § = TemaMargga=a 4
Fedang-Dinhen Tem-Manggs=n 4

.1'

i
5‘%
it
Hy
:E'—A
4

0 coonf:(0.75)> life:(L-11) lev:(0.06) [3] canv:(1.21)
<conf(0.75)> Life: (1.06) lev:{0.03) [2] com: (1.08)

fedang-Uihen Temi-Mongga=n 33 <conf: (0.75)> 1fe: (1.1) 1ev:{0.04) [3] com
emn-Mangga-n Jahe-Merahen 33
<conf (0.75)> Life: (0.8

01 6] oo
(0) 0] comv: (0.58)

> Jahe Merahen 3

£2. Temu-Yanggemy Jehie-engiey Jabe-berahey & => Wedeng-Dmfn 3 COonf: (8.75) Lifti (0.84) levi (0] (9] soa
£3. Wedang ‘Temi-Mangqa~y Jahe-Merah=y 4

£4. edeng-Thhen Temu-Yenggeny abe-Faagiey 4

25 g Temn Mangga=y Jahe 4

5. fangien 4 =>

E y Jah 1=

£3. Tems-Yanggesy Jehe-Fengi=n 4 ==> Wedang-Uiwhen Jehe—¥erah=a 3

89, Wedang-Twah—n 55 —> Jahc¥erohn 41  <confs(0.75)> Life: (1.05) levs(0.03) [1] comv: (1.06)

s0. Jabe-Fangien 36 <conf:(0.73)> 1ift:(L.15) lew [4] coav: (1.27)
51 & Et

. wangi-n 40

Ed ]

Jahe—fangi=n Jahe—Merahen 33

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
Terbentuk (Lanjutan 2)

95, Jahe-Hezatey 20 ~=> Jabe-Sacgi=n 3
5. ¥ 1€ a> (0.64) Levi (-0.06) [-3] coms (0.51)
7. Tabe-Senginy 16 ==> Tem-Hanggemn dabe-Merabmy 7 2.01) lew: (0.05) (3] conv:(1.25)
98, Jane-Merahwy 20 ==> Wedang-Dvuben ADE-ADJLeD € <CORS: (0.4)) 1AT0:(0.63) levi (-0.07) [~4] coav:(0.56)
99, Jabe-Herahey 20 ==> Temu-Mangga=n Jane-¥aogien & <conf: (0.4)> JAfG: (0.56) 1ev:(-0.09) [~€] conv: (0.45)
0. Jane ¥ 20 > Jee-Hangiey 7 £2(0.35) 2) lev: (0.06) [3) conv: (1.2
20 == e b2 e Heagien 1 oo (0.35)> 14863 (0.6) evi(0.0T) (4] coevi @)

. edang-Dvuhen S5 we> Jahe-Meraboy 10 <cont? (0.25)> 1413 (0.09) Lev: (-0.03] [-1] comv: (0.83)
Temu-Nangga=n €0 ==> Jahe-Merahey 15 (0.25)> 11252 (0.86) 1ev:(0.03) [-2] oo
Temu-Hanggasn €0 =e> Bedang-Ovuhey 13 <oonf:(0.22)> 1ife: (1.6T) lev: (0.04) (0] comv: (1)
. Wedang-Duuhen Temi-Manggesn 47 ==> Jahe-Mezabey 10
Fedang-Ovaten 55 ==> Jahe-Fangiey 11 <oonf:(0.2)> L

comv: (0.35)

P
45w v 9 <oon (0.51) Levs (-0.00) (0] comvi (0.
Temu-Hanggsn €0 ==> Jehe-dangisy 11 <oonf:(0.18)> 1if01(0.99) levi(-0.04) [-2] conv: (0.92)
Vedang-valien S5 e=> Tem-Manggawn Jabe-Meratey 10 <cof: (0.12)> 11£0:(0.54) .03) (1] cov: (0.54)
s 0 v3(-0.01) (0] conw: (0.55)
Wedang-Dvahen Jahe-Hangien 44 w=> 3 141 comv: (0
3.

== T 1(0 1i£2:(0.97) Lev(-0) [0 comv:
Jahe-Nershen 45 ==> Be £

5 n 8 £ .n 3} lev: n 03) (2] conv: (1.03)

Wedang-Ovahen Teu: 'hng;l-n Jahe-Hangien 40 we> 14 comv: (0.84)

. Jahe-angisa 53 ey §
Jane-sangiee s: - :m-»wn-w
n == Wedang-Uvchen Jabe-Yerahey 10
9 = t coont:(0.16)
2. 45 = e T U St {01805 s 0 AT L (N2 ] 1 oo (025
Jabe-Heranen 45 ==> Weding-Dvubey JaNe-saoglen 8 <oant: (0,161 1.25) lev: 1 conv: (1.01)
- Temi-Hanggien Jahe-dangien 45 we> Jaheerabey & Coonts (0.46) Lafe: (0.56) dev (0.8
5. 48 = ¥ Sabecderaben & <eonts (0.16)> Hfes (1.41) Levi (0.03) (2] comvi {1.03)
- hey Tems- Jabe-Fangien 8 <conf:(0.16)> 14f0:(1.25) lev:(0.02) [1] comv:(1.01)

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
Terbentuk (Lanjutan 3)

- Temu-Hangga:

-
jgaen. Jabe-Hang;

Temu-Hangga=y § ==> Jabe-Sangiey 5
Temu-Hasggasy § == Jabe-Herahey §
60 == W

comvs (1.28)
- e u‘os. Lev:(0.02) [1] convi(1.02)
e e o e T
Jshe-Hengiey Jshe-Mershey 1L =ss WedsngDvuhen & cconts (0563 1ifer(0.68) lew: (0 uq | 2] conv: (0.37)
jedang-Dvubzn, Jabe-Wangizy 11 ==> Jahe-Nerah=y s ot (05505 10¢e:(1.88) lews (0.04) (2] comve(l.
Temu-Hangga=n Jabe-Hezah=y 15 ==> Jahe-Wangi=n §  <conf: (0.53)> 11f6:(0.69] lews (~0.05) [-3] conv: (0.83)
Jehe-Mershey 20 ==> Wedsng-Uwuhen Temu-Manggees 10 <conf:(0.5]> L o (0..58)
edac-Dviki, Jabe-Meratiey 14 ==> Temu-Manquaes Jabe-¥angien 7  <cond (~0.04) [-2] cenv: (2.50)
~ Fedang DW= § = MG 4 <EONTH0.51 ATE (2,16
Wedsng-Duuban, Tem-Manggasy & ==> Jeheangien & cconf:(0.5)3 ife: (0.65)
Wedang-Dinuben. Tem-Hanggasy & we> Jahe-Merahmy 4

(.93 [2]

Wedang- Dwuben, Tema-Hangga=y § he-Hezaben 4
Jabe-Hangisy € == Temu-
Jabe-Fangiey &

145, Temu-anggaen Jabe-Hezaney 1S ae Jane-Hangiey 1
Temu Nanggaen Jabe-Herahuy 18 x=> Hedang Ovuhen Jahe-Hangien 7 <con: L04) [-2] conws (0.6)
Tale-FABTL~Y JaNe-MeTalmy 11 =-> FEASG-DAL=Y 5 <COBL:(0.451> IATE:(2.24) 1ev:(9.08) [21 comv: (1.25)
fedang-Owuban, Jube-engiey 1L s> Jane-erehen & coons(0.45)> Life: (0.64) lews (-0.08) [-2] conv: (0.46)
Jabe-Hangi=n § «ceenfs (0.45)> 1ifes (0.55) lev: (~0.0%) [-€] ceev:(0.39)
Jabe-Rangi=n 4 (=0.04) [=3] coav:(D.35)
Jabe-Hezanes 4 .03} [-2] oo (0.43)
[ — 2] coev: (1261
HQMHG'W:H-Q Jane-wangien 4 t

b JaheMerabmy 4 coonfs (0.44)> 1ifet(2.10) lev:(0.08) (2]
H!l!lm;—llvahm Jahe-Merahen 4 <eonf: (0.44)> 11fe: (0.75] lew: {-0.02) [-]
s e o e e S S

T <oonts(0.44)> Life: (0.64) Levi(-0.06) [-3] comv:{0.51)

ahe-Weratey 7 Goonf:(0.84)> ILFC: (2.01) 1ev:(0.05) (3] conv:{1.25)

Gambar 3.4  Gambar Rule Yang
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Taha-Fargiey s ==> Tam-Mangge
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159, Wedang-Uvuhey 14 ==> Jahe-Merahey €  <confz (0.43)> lifer(1.48) dev:(0,03) (1] convi(l.1)
[

14 = <oont:(0.43)> Laei (1.85) lev: (0.04) (2] comv: (1.19)
T 3 <oonf(0.43)> 14fe: (0.54) levi(-0.04) [-2) conv: (0.28)
7 - 3 £40.43)> 11253 (1.48) 1ev:(0.01) [0] conv: (0.55)
20 = s
20 = s
us Wedang-Tvubmy Tem-Hanggess 13 ==> Jahe-Nershsy §
gisy 1€ =) Wedeng v 6 (eal\(. (0.38)> 18682 (1.85) Lev: (0.04) (2] comv: (1.16)
dang- jgasy & ==> Jehe-Wangisy ¥3  <oonf:(0.38)> 14f6:(2.35) 1evi(0.02) 11 comvi(l.12)
8 - 3 <conf:(0.38)> life:(0.89) lev:(-0.03) (-2) conv:(0.48)
- 4 <cont:(0.36)> b1
1t 4 ccont: (0.36)> 11

m.

m
154,
135,
136,
197

zns
206,
zm

. June Bunginy JabeHecabey 11 me> Hedang-Duihey Iuhhmn <cont;
enu-Hangge

Jahe-Rangtey AE - umnq Uvahey S <cont: (0.31)> 11

(0.36)> 11252 (2.78) 1ev:(0.04) [2] coav:
1= <cont: (0.36)> 1522:(0.51) lev: (-0.06) [-3] coav: (0.4)
0.36)> 1188 (1,93) lev:(0.03) [1] conv:(1.12)
ja=t Jahe-Hengixy 11 ==> Wedang-Uvubmy Jehe-Merahmy &  <conf: (0.3€)> 1ft: (4.18) lev:(0.06) (3] coav:(1.26)
Temu-Manggesn Jshe-Hangisy 11 == Wedang-Uvuben Jahe-Merehen u <cont: (0.36)> 14£:(0.61) lev: (-0.04) (2] conv:(0.56)
g 1L a> 036> 13822 (0.5€) Lev: (-0.08) [-3] conv: (0.48)
Wedang-Ovuhey 14 ~=> Jahe-Hangi=y §  <cont: (0. :c» Am . sn 109:0.03) {1} conv: {1.08)

14 - 0-36)> 11
14 s 5 0.36)

20 = 7 5 (0.35) 2

20 = 0.35)> 14281 (0.6) lev:(-0.07) [-4] coav: (0.6)

15 = 5 <conf: (o 33)> Life: (1.64) lev:(0.03) {1} eonv:(1.09)
£210,33)> 14£65(0.52) levs (-0.04) [-2] conv(0.47)
Tem-anggeey 9 > umnm-. Jahe-Wangisy Jahe-Yershey 1 <conf:(0.33)> 14f6:(3.83) lev:(0.03) [2] comv:(1.17)
<cont: (0.331> 14251 (0.64) lev: (-0.02) [-1) comv: (0.61)
.sn 1e9:(0.03) (1] conv: (1.06)
Jahe-Wangi=y 16 ==> Tem-Mangga=y 5 <conf:(0.31)> 14fU:{2.4) lev:(0.04) (2] conv:(L.16)
Jahe-Wangiey 16 ==> Jahe-Merahwn 5 <conf:(0.31)> 1ift:(0.44) levi(-0.05) (-€] coav:(0.35)
Jahe-angisy 16 ==> Wedang-Uvuhey Jahe-Mersh=y 5 <conf:(0.31)> 16£2:(3.59) lev:(0.05) (3] comv:(1.22)
ahe-Rangizy 16 ==> Wedang-l < > 148 3] 1ev:(-0.07) {~4] e

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
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13 -

13 =
Jahe-Meratey 20 ==> Wedang-Diitey €
20 ==
W 14722 (1.79) 1ev:(0.03) [1] com
W . £ (0.29)> 14022 (2.15) 1ev:(0.03) (2] com
14 = ‘ 0.25)>
1= 3 <eonr:(0.27)>
1 y 3 0.27)> 14222 (3.76) 1ev:(0,03) [2] conv:(1.13)
g 11 = 3 <conf:(0.27)> 14fe: (0.4) levi (-0.07) [-4] conv(0.39)
¥ 11 = y 3 <conf:(0.27)> 1ife:(L.34) 1ev:(0.,01) [0] conv:{0.97)
1= 3 coonf:(0.27)> 11fe: (1.25) lev:(0.01) [0] conv: (0.56]
15 = 1

Wedang-Deuhen 55 ==> Jahe-Merahey 14
Temu-Manggasn €0 ==> Jahe-Merahey 15
Jle.bly 20 => Tem-Manga=y 5

y 20 =
20 =
1 = ‘ 2 (0.25)> 1486z (1.33) levi(0.01) [0] convi(l)
16 => ‘ 2 (0.25)> 14fe: (2.16) lev:(0.03) [2) conv:(1.09)
1 = [ £t
16 => 4 251> 14£t:(0.38) lev: (-0.09) [-€] coav: (0.43)
1= 4 ceonf:(0.25)> 1ife:(3.45) lev:(0.04) [2) coav:{l.14)
16 => . £:(0.25)> 14222 (0.47) lev: (~0.07) (~4] comv: (0.57)
= 1 £ (0.2 (1.08) lev:(0) [0] comv: (0.77)
4= 1 £ (0.25): 0.86) lev:(-0) [0] coav: (0.71)
4= 1 £:(0.251> 142e:{1.23) lev:(0) (0] conv: (0.8)
= 1 0 1ife: (1.08) lev:(0) (0] conv: (0.77)
4= 1
4= 1
4 == Jane 1 coomt: 0.25]> 1ift:(0.93) levi (-.03) [-2] coavs 0.29)

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
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223, Wedung-Uvuben Tems-Manggamy ahe-Wasgien § —=> Sahe-Merahey I <CORE: (0.25]> 3A7E: (6.36) 1 191 conv: (0.73)
224, Tema-Yanggaey Jahe-Sangien 4 ==> Wecaog-Uvuben Juhe-Merahey I <conf:(0.2517 14f5i{1.23) lev: m 101 comv: (0.8)
5. 0 = £:(0,22)> 1408 (1.07) Lew: (0.01) (0] conv: (3)

226, Wedeng-Uvuben Jahe-Merehuy 14 =s> Tem-Manggasy Jehe-diangiey 3 Cconf: (0.201> 1ife:(2.96) lev:(0.03) [1) conv: (1.08)
227, Wedang-Dvitin Jahe-Herahey 14 ==> Tema-Mangge-n Jahe-Sangiey 3  <cont: (0.21}> 1Afe:(3.36) lew:(0.01) 19 cou:(0.58)
228, Wedang-TWitn Tems-Manggaen 47 ==> Jabe-Neratmy 10 (9.21)> 14153 (0.73) 1ev:(~0.05) [~3] conv: (2.5)

229, Wedsng-Uvuben 5§ wm> Jahe-Wengiey 11 coonf:(0.2)> 1fe:(0.86) levi(-0.03) [-1] conv: (0.54)

230. Jabe-ezobey 20 ==> Wedang-Ovatwn Tem-Manggesy & <conf: (0.2)> 1ift:
231, Jabe-Mexahey 20 me> Temi-Manggesy Jade-Hungiey 4 0.3)> 1are: (2.76 v

232, Jaba-Nershey 20 —=> Gedang-Dea~y Tema-Nangga=n Jahe-sangi=y 4  <coat:(0.21> e (149 1
233, Tema-Mangge=n Jahe-Merahmy 15 ==> Hedang-Tvuben Jahe-Sangiey 3 <cof: (0.21> 1486:(1.25) lev:(0.01) [0] comy

(0.04) (3] conv:{1.11)
)

236, Tema-Mangga=y :.n.-n.m—, 5 ==> Fecang-Iwibey 1 <oonC:(0,2)> 115z (0.99) 1ev:(-0) (0] conv:(0.8)
237. Jabe-Hangiy Jahe-Merahen § ==> Tems-Mangga=y 1  <conf:(0.2)> 1ife:{1.53) lev:(0.01) {0 coev: (0.87)

238, Tem-Manggasy Jahe-Sangisy § ==> Jabe-Merabes 1 <conf:(0.2)> 1ifes(0.28) lev:(-0.04) |-2) comv: (0.28)
235, Tema-Manggasy Jehe-Nerahay § we> Johe-dangies 1 .2)> 11251 (0.26) 1
240, Wedang-Dvitey Jahe-Wangi-y Jahe-Merabey 5 —=> Tems-Waspgaey 1
241, Tems-Manggawy Jahe-Mezahey 5 ww> Fedang-Daubmy Jahe-Saniey L

(0.01) (0] conv: (0.5)
10.2)> 13862 (2.3) lev: (2.01) [0} convi(0.81)
10.2)> 13253 (2.76) lev: (0.01) (0] conv3(0.93)
244, Wedang-Dvabey Tems-Hangga=s Jahe-Maradey S —=> JIM #angsen 1 (0.26) 10v:{-0.04) [-3] conv:(0.23)
245, Wedang-Uvuben Jahe-Fangiey Jahe-Yeratwn 5 = Temi-Manggavy 1 146 (1.53) 1ev:{0.01) (0] conv:(0.67)
206, Jabe-Wangimy Jahe-Merahen § =x> Wedaog-Uvuben Temi-Maoggamy L ccont:(0.2)> 1ift1(L.73) levi(0.01) (0] convi(0.88)
247, Tema-Manggaey Jehe-Usngiuy § ae> Hedang-Uwuben Jahe-Mershen I <cont:(0.21> 1ifc:(0.34) lev:{-0.03) (-1) comv: (0.61)
248, Tema-Mangga=y Jahe-Nezahey $ == HecAng-Ovuben Jahe-Wangi-n x 121> 3325+ (0.30) 10V (-0.03) [-2] conv: (0.36)
249, Tema-Manggawn Jahe-Sangin Jahe-Heratmn 41 w=> Fedang-Dahey (0.56) lev:(~0) [0] conv: (0.56)
250, Jabe-Hangiey 16 => Wedang-Ovahen Tems-Yanggaey Jahe-Herahey ) 0.19)> 14£2:(3.23) Lew: (0.03) (2] conv: (1.08)
251, Jsbe-Hangiay 1€ se> 3 0.19)> 13£t3(1.29) lew: (0.01) (0] conv: (0.58)
252, Tema-Mangga=n Jahe-Sangien 45 ==> Wedang-Tvube <oong: {0.38)> 14£¢: (0.51) 3ev:(-0.01) (0] Gomv: (0.55)
253, Tem-Manggawn €0 w=> Jahe-angiey 11 <mr~w ||> BT v (0.00) 18] o 0,92

55 = n Jabe-Merabey 10 <oonf:{0.18)> 1ift:(0.84) lev:{-0.03) (-1} conv: (0.94)

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
Terbentuk (Lanjutan 7)

285, Jahe-Wengisn Jehe-Mershen 4{ sa) Bedang-Dwuhey & <conf:(0.18)> 11f2:(0.9) lew:(-0.01) (0] coav:(0.9%)

25€, Wedang-Owuhen Jahe-Bangien 44 ==> Jahe-Merah=y &  <comf:(0.18)> 11 07) [~4] coav: (0.84)

257, Jahe-Nangisn Jahe-Mershsn 4 ==> Bedang-Owuhey -Hhhnnn 8 <oonf:{0.18)> 1ife:(0.97) lev:(-0) [0] conv:(0.97)

20, Sahe-Hezahes 45 an v (0,18 ) devi(-0.021 1] conw: (0.54)

255, Temu-Mangga~n Jahe-Merahes 45 w=> Wedang-Uwuhwy :mm-a L 1.36) levi{0.03) [2) conw:(1.03)

260, Vedang-Dyuhen Temu-Manggess Jehe-Sangien 40 ==> Jahe-Mesohey 1 <confs (0.17]> Life:(0.€) levi (-0.07) (4] comvi (0.84)

261, Jabe-Fangien 53 ==> Bedang-Dwuhey §  <conf:(0.17)> 1325:(0.84) lev:(-0.03) [-1] coev:(0.%4)

262, Jahe-Nangivn S3 we> Jahe-Merahwy §  <conf:{0.17)> 11fe:{0.59) lev:(-0.09) [-€] coav:(0.84)

263, Jahe-Hengien £3 se) Bedeng-Dvuhey Tem-Menggeen & <zonts (0.17]> Lafer(0.9) evi(-0.01) (0] camv: (0.56)

264. Temu-Mangga=n €0 ==> Wedang-Dwuh=n Jahe-Merahey 10  <comf:(0.17)> 11ft:(0.82) lev:(~0.03) [-2] comv:{0.94)

265, Bedang-Dwuhwy Jahe-Merahwy § we> Temu-Manggawy 1 <conf:(0.17)> liftr(1.28) lev:(0) [0] coav:{0.87)

266, edang-Owbey Jehe-Herahey € aa> Jshe-Hasgien 1 <oonf: (0.17)> if

267, edang-Oviey Jahe-Marahes € w=> Tesu-Maoggawy ahe-Sangiey 1 <oon
Bedang-Ovuhey Jehe-Merahsy § ==> Temu-Manggess Jehe-Wangisa 1  <conf:(0.17)> 1ife:(0.23) lev:(-0.05) [-3) comv:(0.2%)
Jahe-Merahen 45 ==> Bedang-Owuhey 8  <conf:(0.1€)> 1125:(0.8) lev:(-0.03) [-1] comv:(0.53)
Jahe-Merahwn 4% we> Wedang-Owuhwy Temu-Manggewn & <conf:(0.1€)> 1ift:(0.87) lev:{-0.02) [-1] coav:(0.55)
Jshe-Yerahen 48 se> Wedang-Uvuhey Jehe-Sangiem & cconf:(0.16)> life:(L.26] lev:(0.02) (1] comvr(L.0)
.-'”lﬂﬂlll Jahe-Sangien 45 ==> Jahe-Merahey 3 <oonf:(0.16)> 11

Jahe-Fazgion 53 w=> Tem-Manggavn Jahe-Merahey 8 <conf: (0.15)> Lif2: (0.69) levi(-0.05) (3] coav (0.9
Sedang-Dyuhey conts (0.18]> 1ife: (1.3) lev:(0.03) (1] comve (L.02]
TeRG-MaADGTA=D 60 ~=> Wedang-Dvub~y JAne-WANGI=D §  <OONL: (0.151> 11253 (1.15) ev:(0.02) [3] conv: (1)
Jabe-Merahey 20 +=> edang-Duhen Temu-Manggery Jahe-angiey 3 <conf:(0.15)> 1ife: (2, Sﬂ IS o) e )
Sahe-tezahay 20 aa> Jahe-sangiey 3 £:{0.15)> 24tz (1 ©.01) (0] comws(d)
. Bedang-Ovalin Temi-MaDJa~a 47 ==> JaNe-FADGi~y T <CORL: (0.15]> ATE: (9.64) levi (-3 w0 x 3] coav: (0.52)
RO sl B e ) e i Ml SR m..u REndd 1) (0] comvs(l)
£ (0,151 1425 (1.13) 30vi(0.01) (0] comw:
215, a5 s o Shgon i ternen 8 <oong: (0.15)> Jig5: (1,121 Jev: o 101 conv: (1)

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
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207, 45 = e y 7 <conf:{0.14)> 1ife:(0.7) ev: (-0, ou (-2] conv: (0.81)
2. £ = % . £:(0.33)

208, @ = £ (0.13)
290, Tems-Manggaen €0 ==> Wedang-Ouey vln"nm-e Jane-ezaben ¢ J
AU N A B A€ T K g v (-0.01) [0] coav: (0.96)
2. 55 e Jahe-angiey 7 5 10-8) Zew: (-0.03) [-1] conv:(0.34)

293, Wedasg-Dvidwn S5 ==> Temu-Manggawn Jahe-Wangies JMXM 7 <conf:(0.13)> 1ife:(L.1) lev:(0.02) (0] conv:(0.59)

299, Wedaog-Uuben Jahe-Merahen 41 => Jabe-Hagiey s <oty (131> L) (0053) 3ev:(-0.07) [-4] couv: (0.85)

295, @ = 1822:(0.73) lev: (-0.04) [-2] convi (0.53)
300. @ - Jabe-ezehey 7 12)> 1826:(0.73) lev:(-0.04) [-2] comv: (0.93)
0. @ = Jabe-ezabmy 7 1£:40.12)> 1422 (1.01) lev: (0) [0] comv: {0.58)
302, 1munqu-y 9 ==> Gedang-Uvubwy 1 <cont:(0.111> 13£2:(0.59) lew:(-0.01) (0] comv:(0.8)
su:. ==> Bedang-Twubey Jabe-Razgiey 1  <conf:(0.11)> 1ife:(1.53) lev:(0.01) [0] convi(0.93)
22 (0.13)> 11262 (1.28) evi(0) [0) conv: (0.52)

lns Jahe-Sangien, Tabe-Heratmy § o Bedaog vy 1 <oonts (0.11)> 1L+ (0.55) Levi (-0.00) (0] coavi 0.
306. Wedsag-Ovuey. m.qu § =5 Jabe-Merahey I <oonf:(0.11)> 14f2:(0.38) levi(-0.02) [-3] comv:(0.71)
Jabe-eraten | 2 (0.11)> 14062 (1.53) Lev: (0.01) 0] convs

308, Sane-bangion - 1 122 (0.11)> 1463 (0.89) Lev:(-0) [0} com )

305, Tems-Hangokey 5 =e> Gibe-Sangio: Sube-Neribmy 1 <cont? (0,11)> 1UFC: (0,65) Levi () (0] conv: (0.67)

0. 1—1-«...“.4 $ ==> Vedang-Ovubey Jahe-Waogiey Jahe-Mezshay |  <conf:{0.11)> 1af%:(1.53) lev:(0.03) (0] conv:(0.53)
Wedazg-Twey Temu-Manggasn Jabe-Fasgin § =e> Jahe-Merabey 1 2) [-1] comv: (0.71)

<emmt(0.11)> 1148 0,9) 1

312, Juve-tengien 5 § - 21222 (0.59) dew: (-0.01) (0] comv: (0.21)
a3, 5w 1 ceont:(0.10)> 1ife: (0,
:u Temu-Manggeey $ =e> Wedang-Uvuben Jabe-Waogiey Jahe-Nershen 1  <conf: (0.11)> lifs:(1.83)
Tae-arahey & = 1 ceonf:(0.11)> 13fe:(0.96)
:u. Temu-Manggeey $ =e> Hedang-Uuben Jshe-Hengien Jahe-Mezahey | <oonf:(0.11)> 1ife:(0.36)

317, Wedasg-Didn S5 ==> Jahe-angivy Jabe-Merahey €  <Conf:(0.11)> 18fe:(0.68) levi(-0.04) [-2] coav: (0.52)
31¢. Wedanq-ihen Tesu-Hanageen Jahe-Merehen 37 e=> Jahe-Wangiey 4 <cont:{0.111> JAfe2(0.47) lev:(-0.07) [=4] conv:{0.861

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
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315. Jahe-Merahen 49 ==> Jahe-Wangiey S <conf:(0.1)> 1AfE:(0.44) 1ev:(-0.08) [-6) convi(0.24)
320, Jane-Mezahen 49 ==> Wedang-Dvuhen Jahe-Bangiey 5 <conf:(0.1> LAfT:(0.64) levi(-0.04) [-2] comvi(0.52)

. i 4 coonts(0.2)> 11fe:(0.75) lev:(-0.03) [+1] comvi{0.34)
2. 48w 4 coomti(0.1)> 17T (0.61) levs(-0. u» (-2] conv:
. 55 = s 4)> 13£22(1.26) levi(0.0) 1]

. o ¢ <cont: (0. O§)> TSy ik 03) [-1] coav: (4.9:)
Lev:(0.04) (0] conv:

€. 1w | 1.57) lev: (0.0) [0] conv: (0.54)

327, 5 - ‘4 RS AL IR T vk BRI (03

328 45 - 4 0.56) 1ev: (-0.05) {-3] conv:(0.5)
325. 47 - 41 setesi g u £ (1.17) lev: (0.01) (0] conv: (0.35)

0. 6 —> s 22 (0.08)> 142E: (0.36) lev: (-0) 0] comv: (0.

E 36 = ont: (0.08)> 1£T:{0.64) levi(-0.02) {-1] convi(0.92)
m. zahan 43 e ‘ £:(0.08)> 1afe: 0. u) Toma ity 1) o )

3. © = . s 1i£63(0.7) Jevi(-0.02) [-1) convi{0.94)

. T iy 4 £:(0.08)> 1428z (0.51) lev: (-0.06) [-3) coav: (0.9}

s, 49 = JabeBanaiey 4 cotati (0,041 Lifs1 0.8 -0.01) [0] conv: (0.56)

33 18£¢:(0.59) Lev: (~0.01) 10] cor

6. 13 -
391 Oulaunat o 3 75/ sy, 4 o 10013 ALESL Woah) s (01 L0 oo 1

332, 53— £ (0.08)> 14£E: (0.65) Jev: (-0.03)
5. 43 3 1825:(1.26) Lev: (0. nn nol conv: (0.59)
20, 55 > 74 2 (0.07)> 17T (1) Lev: (2) (0] conv: (0.58)

at. 55 = & <oonf:(0.07)> 1ife:(1.28) lews(0.01] [0] comvi(t)

2. 58 = 0 R LS e ) (4

us. 55 => % o S T S

. 55 = £ (0,071 1,25) levi (0. \m 191 conv: (1)
34s. - 1 000> 14g5E 0,55) seve (001 101 conv: (0.87)

346 14 = 1 2 (0, £1:(0.95) levi (-0) (0] Gonv: (0.53)

7. 14 = 3 22 (0.07)> 13783 (0.95) 10w: (-0) (0] Gonv (0.53)

348, 14 - 1 s 24222 (0.55) 3ev:(-0.01) [0] conv(0.87)

2. 16 - 7 Jahe-Merahey 1 £:(0.07)> 1125:{1.23) lev: (0) (0] convi (0.84)
350, 14 L 71> 14£5210.62) 2evi (-0.00) 101 ooav: (0,881
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Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
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™, M

0,56

Berada
pada rule
nomor 131

M, TM

0,25

Berada
pada rule
nomor 207

JW, IM

0,69

Berada
pada rule
nomor 100

JM, JW

0,55

Berada
pada rule
nomor 133

Table 4.8 Table Uji 3-itemset Weka

Dibawah ini adalah kombinasi Iombineasii il ailsi Noknles
itemset dan nomer rules yang ada saat data Item Confidence | Pada Weka
penulis uji menggunakan aplikasi weka. WU, W Berada pada

=>JM rule nomor
Table 4.7 Table Uji 2-itemset Weka 1,00 7
Kombinasi Nilai NoRules o, M => perada pada
. wWu rule nomor
Item Confidence Pada
Fada 0,45 147
wu, M Berada pada
WU, T™M E:(;:da e => JW rule nomor
0,83 a7
S 0,07 gomfér 345 ™. W > Berada pada
: p:(;: a le IM rule nomor
0,80 63
T 0,11 réomc(;r 302 W, IM > Berada pada
: p:(;: a e ™ rule nomor
0,36 171
P 0,36 réomc()jr 177 M, T™M > Berada pada
: p:(;: a e JW rule nomor
0,31 nomor 186 0.50 02
WU, M Berada
pada  tule |, pENTUTUP
TRy 0,43 réom(()jr 159 4.1. Kesimpulan
: eorla a | Berdasarkan hasil analisis dengan algoritma
0.0 pada 13;9 apriori dan pengujian dengan aplikasi Weka vesi
’ nomor 3.8.6 maka penulis menarik sebuah kesimpulan.
™, JW Berada dimana kesimpulan tersebut nanti dapat kiranya
pada  rule | perguna bagi pembaca, sehingga penulisan
0,56 nomor 130 skripsi ini dapat lebih berguna dan bermanfaat.
W, T™M Berada Adapun kesimpulan-kesimpulan tersebut antara
pada  rule | |3in sebagai berikut :
0,31 nomor 187 1) Kombinasi yang telah terbentuk dari

perhitungan algoritma apriori dan
pengujian menggunakan aplikasi
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weka adalah pada 2-itemset adalah
{WU || TM}, {TM || WU}, {WU ||
JW3E, {OW || WU}, {WU || IM}, {IM
| WU}, {TM || JW}, {OW || TM},
{TM[[IM}, {IM || TM}, {3W || Im3,
{IM || IW}) dan pada 3-itemset ({WU
| IW [ IM}, {WU || IM || W}, {JW ||
IM [ WU}, {TM || JW || IM}, {TM |
JM || IW}, {QW || IM || TM}).

2) Produk yang paing banyak dibeli
adalah  {JM} dengan jumlah
pembelian 20. {IW JM}, {IM,JW}
dengan jumlah 11 transaksi. {WU JW
M} {WU IM JW}L{IW IM WU}
memiliki jumlah transaksi 5.

Dari data transaksi yang berjumlah
69, penulis uji menggunakan aplikasi
Weka ditemukan 378 rules

4.2. Saran

Untuk kepentingan lebih lanjut dari
penulisan skripsi ini maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Disarankan dapat dikembangkan
dengan menambah volume data
serta penggunaan level confidence
dan support yang bervariasi
sehingga diperoleh lebih banyak
asosiasi antar data.

2. Berdasarkan kelemahan data mining
dengan algoritma apriori yaitu
membutuhkan waktu yang lama,
maka perlu menggunakan algoritma
FP  (frequent pattern) Growth
Dimana algoritma FP Growth
merupakan pengembangan dari
algoritma apriori.

3. Perlu dilakukan  perbandingan
dengan algoritma lain. untuk
menguji serta mendapatkan
kesimpulan bahwa algoritma apriori
berkinerja baik untuk memproses
dan menemukan pola hubungan
(asosiasi) antar item dari satu basis
data transaksi.
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